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ABSTRACT

This study aims to determine the role of transformational leadership and
organizational culture on employee performance with job satisfaction as an
intervening variable. The subject of this research is the Center for Development
and Empowerment of Educators and Education Personnel of Art and Culture in
Yogyakarta.

The sampling technique in this study was to use a census. Collection
method using questionnaires and obtained 75 respondents. Data analysis uses
Path Analysis with SPSS version 21. The results of this study indicate that
transformational leadership has a positive and significant effect on job
satisfaction, organizational culture has a positive and significant effect on job
satisfaction, transformational leadership has a positive and significant effect on
employee performance, influential organizational culture positive and significant
on employee performance, job satisfaction has a positive and significant effect on
employee performance, job satisfaction mediates transformational leadership on
employee performance, and job satisfaction mediates organizational culture on
employee performance.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Job
Satisfaction, and Employee Performance



PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) adalah sebuah nilai pokok dalam
mewujudkan visi dan misi suatu perusahaan. Agar perusahaan tetap eksis maka
harus berani menghadapi berbagai tantangan dan implikasinya, seperti
menghadapi perubahan dan memenagkan persaingan.

SDM dipandang sebagai subyek sekaligus sebuah obyek dari suatu
pelaksanaan peraturan suatu perusahaan serta kegiatan operasional suatu
perusahaan yang berbeda, karena SDM menjadi salah satu faktor yang sangat
penting dari keberhasilan perusahaan sehingga SDM tidak dapat disamakan
dengan faktor lainnya seperti faktor pemasaran , produksi dan lain-lain. Sumber
daya yang dimiliki oleh sebuah perusahaan seperti nilai, alat, aset hingga mesin
tidak akan menghasilkan kerja yang sangat bagus bila tidak ada dukungan dari
SDM yang mempunyai kinerja yang maksimal.

Manajemen SDM merupakan suatu kegiatan pokok dalam berjalannya
suatu organisasi. Organisasi hasrus melatih dan membimbing sumber daya
manusia agar dapat mewujudkan tujuan organisasi sesuai target yang diharapkan,
mampu menjadikan lingkungan kerja menjadi suasana yang kondusif, nyaman
dan menyenagkan saat melakukan pekerjaan. Aspek inilah yang menjadikan
organisasi mengerti tentang pentingnya sebuah investasi karyawan untuk modal
yang sangat bernilai besar bagi organisasi. Organisasi tidak boleh melihat
karyawan hanya sebuah aset, karyawan juga harus dipandang sebagai investasi.
Perusahaan tidak hanya memandang karyawan hanya sebagai suatu modal atau
biaya, tetapi karyawan juga dianggap sebagai salah satu bentuk sumber daya
organisasi yang bisa meningkatkan persaingan kerja dan meningkatkan kinerja
karyawan suatu perusahaan.

Pusat Pegembangan Dan Pemberdayaan Pendidik Dan Tenaga
Kependidikan Seni Dan Budaya (PPPTK Seni dan Budaya) yang mempunyai
tugas pokok dan fungsi sebagai Pusat Pengembangan Mutu Pendididkan Nasional
dalam membina, megevaluasi, merencanakan, meningkatkan, mengembangkan
pendidikan dan pelatihan tenaga kependididkan tingkat nasional khusus di bidang

seni dan kriya dengan tujuannya untuk menigkatkan mutu, efesiensi, dan relevansi



pendidikan nasional. Berdasarkan keputusan Menteri Pendidikan Nasional Nomor
8 Tahun 2007 Tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK, PPPG Kesenian
Berubah nama menjadi Pusat Pengembangan dan Pemberdayaan Pendidik dan
Tenaga Kependidikan (PPPPTK) Seni dan Budaya. Kedudukan PPPPTK Seni dan
Budaya saat itu berada di bawah Badan Pengembangan Sumber Daya Manusia
Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjaminan Mutu Pendidikan (BPSDMPK-
PMP), kemudian pada tanggal 9 Juni 2015 telah terbit peraturan baru, tentang
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Indonesia Nomor 16 Tahun 2015
tentang Organisasi dan Tata Kerja PPPPTK yang menyatakan bahwa PPPPTK
berada di bawah naungan dan bertanggungjawab kepada Direktorat Jenderal Guru
dan Tenaga Kependidikan.

Disi faktor kepemimpinan dan budaya organisasi sangat berpengaruh
terhadap keberhasilan dalam membangun sebuah perusahaan yang kondusif dan
mampu bersaing dalam keberhasilan suatu perusahaan, karena pemimpin yang
baik dapat megayomi, memberikan motivasi dan dekat terhadap karyawan
sehingga tercipta suatu perusahaan yang efektif, akan tetapi gaya kepemimpinan
disini kurang memperhatikan apa yang diinginkan oleh karyawan dikarenakan
gaya kepemimpinannya kurang memperhatikan sikap individual consederation (
pemimpin memberikan perhatian tersendiri terhadap karyawannya yang bertujuan
untuk memotivasi bawahanya agar berkembang dan berprestasi, kemudian
hubungan antara pemimpin dengan karyawan kurang begitu dekat sehingga
menyebabkan kinerja dari karyawan perusahaan tersebut kurang optimal,
kemudian budaya organisasi yang diterapkan di sini kurang begitu optimal karena
kurangnya kerjasama tim dalam meyelesaikan sebuah pekerjaan, kurangnya
berinvestasi dan berinovasi terhadap SDM dan kurang pekanya teradap hal-hal
baru yang dapat mengembangkan dan memperoleh pengetahuan baru. Contoh
pemimpin sering tidak berada di kantor karena ada berbagai agenda rapat dan
pertemuan yang harus di hadiri sehingga pemimpin jarang sekali bertatap muka
dengan para karyawan lain sehingga kedekatan antara pemimpin dan karyawan
kurang begitu kondusif. Karena peran pemimpin dan budaya organisasi yang

dinilai kurang optimal dan kurang sesuai dengan apa yang diharapkan oleh



karyawan dalam meyelesaikan pekerjaannya, sehingga karywan dalam
menyelesaikan suatu pekerjaannya tidak sesuai target yang telah di tetapkan.
Berdasarkan fenomena diatas gaya kepemimpinan dan budaya organisasi dipilih
sebagai variabel, karena faktor gaya kepemimpinan dan budaya organisai yang
tepat sangat menetukan untuk tercapainya tujuan karyawan maupun tujuan dari
organisasi. Kepemimpinan merupakan salah satu elemen yang penting dalam
mencapai, meningkatkan kinerja dan mepertahankan kinerja organisasi. Efektifitas
dari angota-angota organisasi dalam melakukan suatu pekerjaan tergantung pada

pengaruh yang mereka terima dari pemimpin mereka.

RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan masalah yang telah dibahas di atas, maka dalam penelitian ini

dapat dirumuskan menjadi pokok-pokok permasalahan sebagai berikut ini.

Ketika seorang pemimpin mempuyai target, ambisi, dan level pendidikan
yang tinggi tentunya akan memiliki ekspetasi yang besar untuk tercapainya tujuan
perusahaan. Karena seorang pemimpin mampu untuk mempengaruhi, memotivasi,
dan mengayomi bawahannya agar bisa meyelesaikan pekerjaannya dengan baik,
sehingga secara tidak langsung bawahan termotivasi, dan merasakan kepuasan
kerja yang besar terhadap pemimpin, kinerjanya akan meningkat dan mempunyai
loyalitas yang tinggi pada perusahaan. Budaya organisasi merupakan sebuah
aturan, norma-norma dan nilai yang terdapat di dalam sebuah organisasi yang
bertujuan untuk mengatur karyawan tentang bagaimana cara menyelesaikan tugas
yang diberikan dan dalam pelaksanaan pekerjaannya. Maka dengan ini dapat

dibuat rumusan sesalah sebagai berikut:



1. Apakah gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
kepuasan kerja?

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kepuasan kerja?

3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan?

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

5. Apakah kepuasan berpengaruh terhadap kinerja karyawan?

6. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kinerja
karyawan dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi?

7. Apakah budaya organisasi berpengaruh kepada kinerja karyawan

dengan kepuasan kerja sebagai pemediasi?

KAJIAN TEORI

A. Kepemimpina Transformasional

Kepemimpinan Transformasional adalah pemimpin yang memiliki
kekuatan untuk mempengaruhi bawahan dengan cara-cara terentu oleh Bass
dalam  (Yulk, 2009). Menurut Robbins (2008) kepemimpinan
transformasional di dasarnya mementingkan pemimpin agar dapat mendorong
para bawahannya agar dapat menjalankan kewajiban mereka melebihi atas
harapan sebelumnya. Kepemimpinan trasformasional merupakan suatu
tindakan memotivasi para pengikut (bawahan) dengan mengikat kepentingan
pribadi mereka serta manfaat yang didapatkan dari sebuah hasil kerja mereka

oleh James McGregor Burns 1978 dalam (Gery Yulk, 2015)



B. Budaya Organisasi

Menurut Robbins (2016) budaya organisasi merupakan suatu persepsi
bersama yang dipercaya (dianut) oleh para anggota-anggota organisasi,
seluruh organisasi memiliki budaya yang berbeda mempunyai sifat tertentu
yang menjelaskan etika perilaku yang bisa di terima secara baik maupun tidak
bagi para karyawan, dan proses akan berjalan beberapa bulan, setelah itu
kebanyakan karyawan akan mengerti dan memahami maksud dari budaya
organisasi. Menurut Denison (1997) dalam Mulyadi (2016) budaya organisasi
adalah nilai-nilai, keyakinan dan prinsip-prinsip dasar yang merupakan
landasan bagi sistem dan praktek-praktek manajemen serta perilaku yang
meningkatkan dan menguatkan prinsip-prinsip tersebut.

C. Kepuasan Kerja

Menurut Rivai (2009) kepuasan kerja merupakan suatu perasaan
senang maupun tidak senang seseorang terhadap sebuah pekerjaannya.
Menurut Hasibuan (2003) kepuasan kerja merupakan sikap emosional yang
mencintai dan menyenagkan dalam menjalankan pekerjaannya. Meurut
Robbins & Juge (2017) kepuasan kerja merupakan sikap yang umum
terhadap suatu pekerjaan yang di lakukan individu, yang menunjukan variasi
dari kuantitas reward mereka terima serta hasil yang seharusnya seseorang
percaya dalam pekerjaan.

D. Kinerja Karyawan
Menurut Edison (2017) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang

mengacu dan diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan



atau kesepakatan yang telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Viswesvaran
(2005) Kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan diukur
selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang
telah ditetapkan sebelumnya. Menurut Mathis dan Jackson (2006) penilian
kinerja sebagai sebuah proses menilai dan mengevaluasi seberapa baik
seoarang karyawan dalam melakukan sebauh pekerjaan apakah memenuhi
standar yang telah di tetapkan atau tidak.

MODEL PENELITIAN

Kepemimpinan
Transformasional H3
Kepuasan HS
- Kinerja
Kerja
Budaya
Organosasi H4

Gambar 1
Diagra Jalur

METODE PENELITIAN
Penelitian ini penulis menggunakan penelitian kuantitatif. Pendekatan
kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat
potivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu oleh
Sugiyono (2014). Penelitian ini berupa angka-angka dan analisis
menggunakan statistik untuk mengukur serta mendapatkan hasil penelitian
melului kuesioner. Objek yang digunakan dalam penelitian ini adalah

PPPPTK Seni dan Budaya Yogyakarta, subjek yang digunakan dalam



penelitian ini adalah 75 pegawai tetap pada PPPPTK Seni dan Budaya

Yogyakarta.

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
yaitu data yang diperoleh langsung dari sumbernya. Jenis data ini diperoleh
langsung dengan melakukan kunjungan di obyek penelitian dengan

menggunakan kuesioner. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian

ini adalah path analysis dengan menggunakan aplikasi SPSS 21.

HASIL PENELITIAN
Tabel 1
Uji Validitas
Variabel Jumlah item Jumlah item Jumlah item

pernyataan gugur valid
Kepemimpinan 19 0 19
Transformasional
Budaya Organisasi 12 0 12
Kinerja Karyawan 11 11
Kepuasan Kerja 13 0 13

Setelah uji Validitas instrumen maka dapat disimpulkan bahwa

semua item pernyataan yang digunakan valid dan instrumen dapat

digunakan untuk penelitian lebih lanjut.

Tabel 2.
Hasil Uji Reliabilitas
Variabel Crz‘r;l;ﬁ(;h's Keterangan
Gaya kepemimpinan transformasional 0,947 Reliabel
Budaya organisasi 0,909 Reliabel
Kepuasan kerja 0,916 Reliabel
Kinerja karyawan 0,901 Reliabel




Hasil Uji Reliabilitas diatas menunjukkan bahwa semua item
pertanyaan dari keempat variabel yang diteliti adalah reliabel karena

memiliki nilai Cronbach Alpha > 0,60.

Table 3
Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 1
Variabel Koefisie Standarized Sig Keterangan
n regresi Coeficients
Konstanta 9,460 -
Gaya Kepemimpinan 216 433 ,000 Signifikan

Transformasional

Budaya Organisasi ,399 445 000 Signifikan

Variabel dependen : kepuasan kerja

Adj. R Square = 0.627

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu
kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja memiliki nilai
B sebesar 0,433 dan nilai signifikansi Kepemimpinan transformasional
terhadap kepuasan kerja adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05
sehingga dapat disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Maka
hipotesis 1 yang menyatakan “kepemimpinan transformasional
berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja” diterima.

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu
Budaya organisasi terhadap kepuasan kerja memiliki nilai B sebesar 0,445
dan nilai signifikansi Kepemimpinan transformasional terhadap

kepuasan kerja adalah 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga



dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja. Maka hipotesis 2 yang menyatakan

“budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kepuasan kerja”

diterima.
Tabel 4
Hasil Analisis Regresi Berganda Tahap 2
Variabel Koefisie | Standarized Sig keteranga
N regresi Coeficients n
Konstanta 10,790 - -
Gaya Kepemimpinan ,086 ,168 ,034 Signifikan
Transformasional
Budaya Organisasi ,179 ,195 ,015 Signifikan
Kepuasan Kerja 629 614 000 | Signifikan
Variabel dependen : Kinerja Karyawan
R Square = 0.801

Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu
Budaya organisasi terhadap kepuasan kerja memiliki nilai B sebesar 0,168
dan nilai signifikansi Kepemimpinan transformasional terhadap Kinerja
karyawan adalah 0,034 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat
disimpulkan bahwa kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis 3 yang
menyatakan  “kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
terhadap kinerja karyawan ” diterima.

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu

Budaya organisasi terhadap kinerja karyawan memiliki nilai B sebesar



0,195 dan nilai signifikansi Kepemimpinan transformasional terhadap
kinerja karyawan adalah 0,015 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa budaya organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Maka hipotesis 4 yang menyatakan
“budaya organisasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan ”
diterima.

Berdasarkan tabel 4 di atas, diperoleh hasil regresi berganda yaitu
kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan memiliki nilai B sebesar 0,614
dan nilai signifikansi kepuasan kerja terhadap kinerja karyawan adalah
0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa
kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
karyawan. Maka hipotesis 5 yang menyatakan “kepuasan Kkerja
berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan * diterima.

1. Uji Hipotesis 6
Berdasarkan uji hipotesis 6 ini berbeda dengan uji kelima
hipotesis diatas. Hipotesis ini akan menguji nilai mediasi dari
variabel kepuasan kerja. Jadi akan digunakan langkah diagram
jalur atau path analysis. Adapun terdapat beberapa tahapan path
analysis berikut perhitungan pengaruh langsung dan tidak
langsung:
a) Membuat diagram jalur
Dalam diagram jalur disususn berdasarkan kerangka pemikiran

yang dikembangkan dari teori yang digunakan. Dalam penelitian

ini diagram jalur yang digunakan adalah sebagai berikut:



0,433862

Gambar 2
Diagram Jalur

Tabel 5
Hasil Uji Direct dan Indirect Effect

Direct Effect

X1->Y

(p3) =0.168

Indirect Effect

X1>Z2->Y

(p1x ps=0.433x0.614 =0.265862

Total Effect

(Direct Effect + Indirect Effect = 0.168+ 0.265862=
0.433862

Hasil perhitungan path analysis pengaruh gaya
kepemimpinan transformasional (X1) terhadap kinerja karyawan
(Y) yang dimediasi oleh kepuasan kerja (Z) menunjukkan hasil
pengaruh langsung dan tidak langsung. Berdasarkan table 5 dapat
dilihat bahwa gaya kepemimpinan transformasional mempunyai
pengaruh secara tak langsung (indirect effect) terhadap Kinerja
karyawan melalui kepuasan kerja sebesar 0.265862. Pengaruh
secara langsung diperoleh sebesar 0.168 sehingga total pengaruh
(total effect) sebesar 0.168 + 0.265862= 0.433862. Pada hipotesis
ke 6 ini yang menyatakan bahwa “kepuasan kerja memediasi
pengaruh antara kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
karyawan” diterima karena nilai pengaruh tidak langsung lebih

besar dari pengaruh langsung.



2. Uji Hipotesis 7
Hipotesis ini akan menguji nilai mediasi dari variabel

kepuasan kerja. Jadi akan digunakan langkah diagram jalur atau
path analysis. Adapun terdapat beberapa tahapan path analysis
berikut perhitungan pengaruh langsung dan tidak langsung:

a) Membuat diagram jalur

Dalam diagram jalur disususn berdasarkan kerangka pemikiran

yang dikembangkan dari teori yang digunakan. Dalam penelitian

ini diagram jalur yang digunakan adalah sebagai berikut:

Kepemimpinan
Transformasional

Budaya Organisasi
X2)
0.195

o
=
o3
09
(]
w

Gambar 3
Diagram Jalur

Tabel 6
Hasil Uji Direct dan Indirect Effect

Direct Effect

X2>Y

(pa) =0.195

Indirect Effect

X22>72->Y

(p2x ps= 0.445 x 0.614 _
0.27323

Total Effect

(Direct Effect + Indirect Effect = 0.195+ 0.27323=
0.46823




SIMPULAN

Hasil perhitungan path analysis pengaruh budaya
organisasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) yang dimediasi oleh
kepuasan Kkerja karyawan (Z) menunjukkan hasil pengaruh
langsung dan tidak langsung. Berdasarkan table 6 dapat dilihat
bahwa budaya organisasi mempunyai pengaruh secara tak langsung
(indirect effect) terhadap kinerja karyawan melalui kepuasan kerja
sebesar 0.27323. Pengaruh secara langsung diperoleh sebesar 0.195
sehingga total pengaruh (total effect) sebesar 0.195 + 0.27323=
0.46823. Pada hipotesis ke 6 ini yang menyatakan bahwa
“kepuasan kerja memediasi pengaruh antara budaya organisasi
terhadap kinerja karyawan” diterima karena nilai pengaruh tidak

langsung lebih besar dari pengaruh langsung.

Berdasarkan hasil dari pembahasan penelitian, maka dapat ditarik

beberapa kesimpulan sebagai berikut :

1. Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan Kkerja. Hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kepemimpinan
transformasional yang ditunjukkan oleh seorang pemimpin
maka semakin tinggi juga tingkat kepuasan kerja karyawan
dalam pekerjaannya.

2. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kepuasan kerja. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa bahwa

semakin tinggi budaya organisaasi yang dimiliki oleh



organisasi maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan kerja
yang dimiliki oleh karyawan.

Kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan. Hasil penelitian ini
menunjukkan  bahwa  semakin  tinggi  kepemimpinan
transformasional yang diberikan oleh seorang pemimpin akan
meningkatkan karyawan dalam menyelesaikan pekerjaannya
dengan benar dan akurat sesuai standar yang telah ditetapkan
oleh perusahaan.

. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
Kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa
semakin tinggi budaya organisaasi yang dimiliki dalam
organisasi akan semakin memperjelas tujuan yang berkaitan
dengan misi, visi, strategi, dan memberikan arahan yang jelas
bagi setiap pegawai dalam organisasi pada saat melakukan
pekerjaan, terdapat rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap
organisasi, tersebut dapat menigkatkan Kinerja karyawan dan
mampu mencapai target yang di tetapkan oleh organisasi.
Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kepuasan kerja yang tinggi seperti merasa senang dan puas
karena pekerjaan yang dilakukan sangat menarik dan

meyenangkan, maka karyawan akan semakin memeiliki



inisiatif tinggi dalam berkerja dan paham terhadap tugas yang
diberikan oleh organisasi kepadanya sehingga kinerja karyawan
akan meningkat.

6. Kepemimpinan transformasinal berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja karyawan dengan kepuasan kerja
sebagai mediasi. Hal ini menunjukan bahwa kepuasan kerja
yang dimiliki oleh pegawai PPPPTK Seni dan Budaya DIY
tinggi dengan adanya pengaruh tidak langsung kepuasan kerja
menigkatkan kinerja karyawan.

7. Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja karyawan dengan kepuasan kerja sebagai mediasi. Hal
ini menunjukan bahwa kepuasan kerja yang dimiliki oleh
pegawai PPPPTK Seni dan Budaya DIY tinggi dengan adanya
pengaruh tidak langsung kepuasan kerja menigkatkan kinerja

karyawan.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang
diperoleh, maka saran yang dapat diberikan sebagai berikut

1. Untuk pihak PPPPTK Seni dan Budaya DIY

Berdasarkan hasil penelitian bahwa kepuasan kerja yang

dialami oleh karyawan sangat tinggi karena itu untuk menambahkan



peran pemimpin yang berkaitan tentang individual consideration,
karena berdasarkan hasil penelitian, pemimpin kurang memberikan
perhatian secara pribadi kepada pegawai yaitu dengan pemimpin harus
lebih  memperhatikan dan lebih dekat dengan para pegawai dan
mendengarkan berbagai keluh kesah tentang masalah yang dihadapi
pegawai dalam meyelesaikan pekerjaannya yang bertujuan untuk
memotivasi pegawainya agar lebih berkembang dan berprestasi
metode seperti itu dapat menjaga kepuasan kerja yang sudah dimiliki
oleh karyawan dan membuat karyawan semakin giat dan mampu

mencapai target dalam bekerja di PPPPTK Seni dan Budaya DIY.

2. Peneliti selanjutnya

Peneliti selanjutnya supaya dapat mengembangkan
penelitian ini dengan menggunakan objek lain atau dengan menambah

variabel lain.
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